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ABSTRAK 
Tujuan Penelitian ini untuk : (1) Untuk menguji perbedaan kemampuan 
berpikir kritis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Search, 
Solve,Create and Share(SSCS) dengan siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional. (2) Untuk menguji perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran SSCS dengan siswa yang 
diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi- 
experimental, yaitu adalah jenis komparasi yang membandingkan pengaruh pemberian 
suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek (kelompok eksperimen) serta melihat besar 
pengaruh perlakuannya. Populasi adalah seluruh subyek penelitian.  Populasi penelitian ini 
adalah 2 kelas VIII di SMPN 6 Kota Mojokerto. Sedangkan sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam penelitian ini diambil 
dari populasi dengan teknik  random sampling. Teknik  random sampling  adalah 
pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan dengan merondom kelas, dengan 
mengambil dua kelas secara acak dari jumlah kelas  yang ada. 
Hasil Penelitian ini adalah : (1) Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai  
Asymp. Sig (2-tailed) post test  kelas kontrol dan  post test kelas eksperimen adalah 0,020 
< 0,05 dengan taraf signifikansi 5% yang berarti H0  ditolak H1  diterima sehingga  dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Search,Solve, Create and Share (SSCS) dengan 
yang menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan juga dapat dilihat dari nilai 
rata-rata nilai hasil post test  kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas kontrol sebesar 
70,80 dan kelas eksperimen sebesar 80,46. (2) Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai  
Asymp. Sig (2-tailed) post test  kelas kontrol dan  post test kelas eksperimen adalah 0,00 < 
0,05 dengan taraf signifikan 5% yang berarti H0  ditolak H1  sehingga dapat disimpulkan 
ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
yang menggunakan model pembelajaran Search,Solve, Create and Share (SSCS) dengan 
siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Perbedaan juga dapat dilihat dari 
nilai rata-rata hasil  post test  kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada 
kelas kontrol sebesar 36,49 dan kelas eksperimen sebesar 58,77. 
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A. LATAR BELAKANG 
Majunya ilmu pengetahuan di suatu negara sangat 
dipengaruhi oleh kemajuan pendidikan di negara tersebut. 
Salah satu cabang ilmu pengetahuan yang mempengaruhi 
kemajuan suatu negara yaitu matematika, karena matematika 
merupakan ilmu universal yang mempengaruhi kemajuan 
teknologi modern serta berperan penting dalam kemajuan 
disiplin ilmu lainnya sehingga memajukan daya pikir manusia. 
Hal ini, terbukti dengan adanya Permendiknas Nomor 
58 Tahun 2014 tentang standar isi mata pelajaran matematika, 
salah satu tujuan pembelajaran  matematika adalah 
menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi 
matematika baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa 
komponen yang ada  dalam pemecahan masalah konteks 
matematika maupun diluar matematika (kehidupan nyata, ilmu, 
dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
membangun model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam  rangka 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari  –  hari.1  Oleh 
karena itu, pemecahan masalah menjadi bagian dari kurikulum 
matematika yang penting.  
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika tersebut, 
pembelajaran matematika tidak hanya dilakukan secara 
monoton dengan pembelajaran konvensional namun harus 
dengan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 
menyelesaikan masalah pada siswa. Jika didasarkan pada 
pengalaman belajar, pemahaman dalam menyelesaikan suatu 
masalah akan meningkat.  
Kemampuan  pemecahan  masalah  merupakan  aspek 
kognitif  terpenting dalam  kurikulum matematika, karena dapat 
membantu peserta didik untuk  lebih  objektif  dalam  
                                                             
1
 Muh. Alfiansyah,”Tujuan Pembelajaran Matematika Brdasarkan Peraturan Mentri  
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014.”diakses dari  
www.slideshare.net , pada tanggal 05 Oktober 2018. 























mengambil setiap  keputusan  serta  terampil  dalam  
menyeleksi  dan menganalisis suatu  informasi.  
Bagi siswa untuk benar-benar mengerti dan dapat 
menerapkan ilmu pengetahuan, mereka harus bekerja untuk 
memecahkan masalah, menemukan sesuatu untuk dirinya 
sendiri dan selalu bergulat dengan ide-ide.2 Dari pernyataan 
tersebut maka dalam proses belajar mengajar seorang siswa 
harus terlatih dalam memecahkan masalah yang ditemui. 
Bukan hanya memberikan rumus dan contoh-contoh soal. 
Helgeson menyatakan bahwa istilah apapun yang kita gunakan 
seperti metode ilmiah, berpikir ilmiah, berpikir kritis, 
keterampilan inkuiri, atau proses proses ilmiah, pada 
hakikatnya semuanya itu dapat diungkapkan dalam sebuah 
konsep yang lebih umum, yakni memecahkan masalah.3 
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya 
kemampuan pemecahan masalah salah satunya adalah aspek 
berpikir kritis peserta didik dalam memecahkan masalah masih 
tergolong rendah, peserta didik hanya berpaku pada rumus 
yang diajarkan oleh guru. Perlu suatu usaha  untuk  
meningkatkan kemampuan  berpikir   kritis   dalam  
memecahkan   suatu permasalahan yaitu dengan  mendukung  
aktivitas  peserta didik untuk dapat berperan aktif dalam proses 
pembelajarannya sehingga peserta didik menjadi subjek 
pembelajaran bukan lagi objek pembelajaran yang aktivitasnya 
terbatas.  
Menghadapi realita di lapangan maka dalam 
pembelajaran matematika diperlukan suatu strategi untuk dapat 
memfasilitasi siswa dalam meningkatkan kemampuan 
memecahkan masalah matematikanya. Strategi tersebut harus 
dapat membuat pembelajaran matematika tidak hanya 
mentransfer pengetahuan, tidak menjadikan guru sebagai satu-
satunya pusat pembelajaran, tetapi menempatkan siswa sebagai 
subjek pembelajaran. Dalam pelajaran matematika seharusnya 
berpijak pada penalaran langsung siswa dan menghubungkan 
                                                             
2
Nur, M dan Retno, P.W. 1999. Pengajaran Berpusat Kepada Siswa dan Pendekatan 
Kontruktivis dalam Pengajaran. Surabaya: Universitas Negeri Surabaya. 
3
 Koes H, Supiyono. 2003. Strategi Pembelajaran Fisika.Malang: Universitas Negeri 
Malang. 

























materi ajar yang sedang dipelajari dengan keadaan masyarakat 
atau kehidupan sehari-hari. 
Salah satu strategi untuk mengaitkan pelajaran 
matematika dengan masalah kehidupan sehari-hari adalah 
dengan jembatan yang akan menghubungkan keduanya. 
Jembatan itu adalah sebuah model pembelajaran. Untuk 
memperoleh pola pembelajaran yang berkualitas diperlukan 
model pembelajaran yang efektif, yang lebih menekankan pada 
proses dari pada penekanan pada hasil.  
Model pembelajaran mempunyai peranan penting 
dalam proses pembelajaran disekolah. Hal ini dikarenakan 
fungsi model pembelajaran tidak hanya untuk mengubah 
perilaku peserta didik sesuai dengan yang diharapkan,tetapi 
juga berfungsi untuk mengembangkan berbagai macam 
keterampilan peserta didik selama proses pembelajaran.  
Model pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk 
membuat proses pembelajaran yang optimal untuk 
meningkatkan pemecahan masalah, salah satu di antaranya 
adalah model pembelajaran Search Solve  Create  and Share 
(SSCS). Model ini merupakan model pembelajaran pemecahan 
masalah yang berpusat pada siswa di mana aktifitas pada fase-
fasenya membuat siswa tidak hanya mendengarkan guru di 
depan kelas tetapi dilatih untuk terbiasa aktif menggali 
informasi sendiri dengan bantuan guru dan teman yang lain 
juga terbiasa membagi pengetahuan mereka.  
Pada model pembelajaran SSCS siswa dibiasakan 
berpikir kritis dan cermat saat mengidentifikasi  masalah, 
objektif serta fleksibel dalam menyelesaikan masalah, juga 
kreatif dalam membuat alternatif solusi penyelesaian masalah 
yang lain sehingga siswa memahami materi pelajaran dengan 
kemampuan mereka sendiri dan timbul  rasa percaya diri serta 
kebanggaan. Model pembelajaran tersebut adalah model 
pembelajaran dan Search, Solve,Create and Share (SSCS).  
Berdasarkan uraian latar belakang penulis akan 
melakukan penelitian berjudul “Perbedaan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah 
Matematika yang Dengan Menggunakan Model 
Pembelajaran Search, Solve,Create and Share (SSCS) dan 
Pemebelajaran Konvensional”. Penerapan model 























pembelajaran SSCS ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan  pemecahkan masalah 
matematika. 
B. RUMUSAN MASALAH PENELITIAN 
  Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
Adakah perbedaan  yang signifikan antara kemampuan berpikir 
kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran  Search, 
Solve,Create and Share (SSCS) dengan yang diajarkan 
menggunakan pembelajaran konvensional ? 
  
C. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan 
penelitian dalam penelitian ini adalah: 
Untuk menguji perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pemecahan masalah matematika yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran  Search, Solve,Create and 
Share (SSCS) dengan yang diajarkan menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
 
D. MANFAAT  PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan yang akan dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam dunia 
pendidikan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun manfaat dari penelitian ini diantaranya: 
1. Bagi Siswa  
a. Mengoptimalkan belajar berdasarkan pengalaman agar 
pembelajaran menjadi bermakna.  
b. Melatihkan siswa dalam berpikir, menyampaikan 
pendapat, belajar bekerja sama dalam kelompok, 
terampil dalam melakukan eksperimen dan memecahkan 
masalah. 
c. Menjadikan siswa lebih aktif dan termotivasi dalam 
kegiatan belajar sehingga siswa dapat lebih mudah 
memahami konsep yang telah dipelajari. 

























2. Bagi Guru 
Memberikan alternatif model pembelajaran yang 
dapat digunakan guru untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika 
dengan berlandaskan pada kurikulum yang ada serta 
menggunakan berbagai model pembelajaran yang interaktif. 
3. Bagi Sekolah 
Memberikan dorongan kepada guru matematika dan 
bidang studi lain   dalam mengembangkan metode 
pembelajaran sehingga  tercipta suasana kelas yang optimal. 
4. Bagi Penulis 
Memperoleh pengalaman langsung dalam 
menerapkan pembelajaran matematika melalui model 
pembelajaran Search, Solve,Create and Share (SSCS) 
serta sebagai masukan sebagai calon guru matematika di 
masa yang akan datang. 
E. BATASAN MASALAH 
Penelitian ini memiliki batasan penelitian agar tujuan 
penelitian yang diinginkan tercapai. Adapun batasan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Penelitian ini dilaksanakan pada peserta didik kelas VIII 
SMPN 6 Kota Mojokerto. 
2. Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel 
penelitian yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
3. Kelas eksperimen adalah kelas yang dalam 
pembelajarannya menerapkan model pembelajaran 
Search,Solve,Create and Share (SSCS) . 
4.  Kelas  kontrol  adalah  kelas  yang  dalam  
pembelajarannya menerapkan model pembelajaran 
konvensional (pembelajaran langsung).  
5. Materi yang digunakan untuk mengukur peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
matematika siswa  adalah materi bangun datar yaitu 
Segitiga. 



























F. DEFINISI OPERASIONAL 
Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran 
terhadap istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka 
didefinisikan beberapa istilah sebagai berikut:  
1. Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) adalah model pembelajaran yang menggunakan 
pendekatan problem solving yang di desain untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu. 
Menurut Pizzini terdapat empat langkah dalam model 
pembelajaran SSCS yaitu, mencari (search), 
menyelesaikan masalah (solve), membuat (create) dan 
membagi (share). 
2. Model pembelajaran konvensional  adalah suatu 
pembelajaran yang di dalam proses pembelajarannya  
dilakukan dengan cara yang lama, yaitu dalam 
penyampaian pelajaran pengajar masih mengandalkan 
ceramah. Dalam model konvensional, pengajar 
memegang peranan utama dalam menentukan isi dan 
urutan langkah dalam menyampaikan materi tersebut 
kepada peserta didik. 
3. Berpikir kritis merupakan suatu usaha yang sengaja 
dilakukan secara aktif, sistematis, dan mengikuti prinsip 
logika serta mempertimbangkan berbagai udut pandang 
untuk mengerti dan mengevaluasi suatu informasi dengan 
tujuan apakah informasi itu diterima, ditolak, atau 
ditangguhkan penilaiannya. Terdapat enam tingkat 
berpikir menurut taksonomi Bloom yaitu, (a) mengetahui 
(knowledge), (b) memahami (understanding), (c) 
menerapkan (application), (d) menganalisis, (e) 

































4. Kemampuan pemecahan masalah adalah keterampilan 
pada diri peserta didik dalam menyelesaikan suatu 
masalah non rutin yang menantang peserta didik untuk 
mengkombinasikan konsep yang telah didapat 
sebelumnya dalam menyelesaikan masalah matematika 
yang diberikan, yang didalamnya memuat indikator 
Polya yaitu  (a) memahami masalah, (b) membuat 
rencana, (c) melakukan perhitungan dan (d) meninjau 










































A. KEMAMPUAN PEMECAHKAN MASALAH 
Suatu masalah biasanya membuat situasi yang mendorong 
siswa untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara 
langsung apa yang harus dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika 
suatu masalah diberikan kepada seorang siswa dan siswa tersebut 
langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan benar, maka 
soal tersebut tidak dapat dikatakan suatu masalah. 
Pada saat siswa menemukan masalah, maka telah terjadi 
perbedaan keseimbangan (disequilibrium) dengan keadaan awal 
(equilibrium sebelumnya). Siswa perlu mengkonstruksi suatu 
keseimbangan baru, artinya ketika siswa mengalami konflik 
kognitif, ia akan berusaha untuk mencapai keseimbangan baru, 
yaitu solusi atas masalah yang dihadapi. Kemampuan memecahkan 
masalah merupakan salah satu kompetensi yang ingin dicapai 
dalam proses pendidikan. Siswono mendefinisikan kemampuan 
memecahan masalah adalah kemampuan memperoleh cara untuk 
dapat menyelesaikan suatu masalah yang memerlukan pemikiran, 
yang bukan hanya sekedar menerapkan aturan-aturan yang 
diketahui, tetapi memerlukan aktivis intelektual.1 
Pemecahan masalah didefinisikan sebagai suatu proses 
penghilangan perbedaan atau ketidaksesuaian yang terjadi antara 
hasil yang diperoleh dengan hasil yang diinginkan. Memecahkan 
masalah dapat diartikan sebagai suatu respon terhadap pertanyaan 
dimana pertanyaan tersebut belum diketahui metode 
pemecahannya.2 
                                                             
1
Siswono, Tatag Yuli Eko. 2008. Model Pembelajaran Matematika BerbasisPengajuan 
dan Pemecahan Masalah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif. Surabaya: 
Unesa University Press. 
2
Nirmalitasari, Okta S. 2012. Profil Kemampuan Siswa Dalam Memecahkan Masalah 
Matematika Berbentuk Open-Start Pada Materi Bangun Datar. Jurusan Matematika Unesa: 
Skripsi tidak dipublikasikan. 

























Polya mengatakan bahwa dalam memecahkan masalah 
terdapat empat langkah yang harus dilakukan,3 
a. Understanding the problem (memahami masalah) 
Siswa dapat mengidentifikasi kelengkapan data 
termasuk mengungkap data yang samar yang 
berguna dalam penyelesaian. 
b. Devising a plan (menyusun rencana) 
Siswa mampu menyusun rencana penyelesaian 
masalah agar menuju jawaban. 
c. Carriying out the plan (melakukan rencana) 
Siswa dapat melaksanakan penyelesaian masalah 
sesuai dengan rencana yang dianggap paling tepat. 
d. Looking back (memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh) 
Siswa dapat memeriksa kembali langkah-langkah 
pemecahan yang digunakan. 
Polya mengungkapkan bahwa proses yang dilakukan 
pada setiap langkah pemecahan diatas dapat dikemukakan 
melalui beberapa pertanyaan berikut:4 
a. Understanding the problem (memahami masalah) 
 Apa yang tidak diketahui atau apa yang 
ditanyakan? 
 Data apa yang diberikan? 
 Bagaimana kondisi soal? 
 Mungkinkah kondisi soal dinyatakan dalam 
bentuk persamaan atau hubungan lainnya? 
 Apakah kondisi yang diberikan cukup untuk 
mencari hal yang ditanyakan? apakah kondisi itu 
tidak cukup atau kondisi itu itu berlebih atau 
kondisi itu saling bertentangan? 
 Buatlah gambar dan tulisan notasi yang sesuai! 
 Pada tahap ini siswa diharapkan dapat 
memahami kondisi soal atau masalah yang diberikan. 
Memahami disini meliputi: mengenal soal, 
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menganalisis soal, menerjemahkan informasi yang 
diketahui dan ditanyakan pada soal. 
b. Devising a plan (menyusun rencana) 
 Pernahkah ada soal seperti itu sebelumnya? atau 
pernahkah ada soal yang sama atau serupa dalam 
bentuk lain? 
 Tahukah soal yang mirip dengan soal ini? teori 
mana yang dapat digunakan dalam masalah ini? 
 Perhatikan hal yang ditanyakan, coba pikirkan 
soal yang pernah diketahui dengan pertanyaan 
yang sama/serupa, dapatkah pengalaman yang 
lama digunakan dalam masalah sekarang? 
dapatkah hasil atau metode yang lalu digunakan? 
apakah harus dicari unsur lain agar dapat 
memanfaatkan soal terdahulu? kembalilah pada 
definisi? 
 Andai soal yang baru beum dapat diselesaikan, 
coba pikirkan soal serupa untuk menyelesaikan 
soal baru. 
 Pada tahap ini siswa diharapkan dapat 
menggunakan persamaan atau aturan serta 
pengetahuan yang sudah dimilikinya untuk 
membuat suatu rencana penyelesaian. 
c. Carriying out the plan (melakukan rencana) 
 Laksanakan rencana penyelesaian! 
 Periksalah tiap langkah, apakah perhitungan 
sudah benar? 
 Apakah siswa dapat membuktikan bahwa 
langkah yang dipilih sudah benar? 
 Pada langkah ini siswa telah siap melakukan 
perhitungan dengan segala macam hal yang 
diperlukan termasuk aturan/konsep dan rumus yang 
sesuai. Dalam hal ini siswa harus dapat membentuk 
sistematika yang lebih baku dalam arti rumus-rumus 
yang siap digunakan sesuai dengan apa yang 
ditanyakan pada soal sehingga menjurus pada 
rencana penyelesaian. 
d. Looking back (memeriksa kembali hasil yang 
diperoleh) 

























    Apakah siswa dapat memeriksa hasilnya? 
    Bagaimana memeriksa kebenaran hasil yang 
diperoleh? 
    Apakah siswa dapat memeriksa alasannya? 
    Dapatkah diperiksa sanggahannya? 
    Apakah siswa dapat memperoleh hasil yang 
berbeda? 
    Dapatkah dicari hasil itu dengan cara lain? 
    Apakah siswa dapat menggunakan hasil atau 
metode untuk masalah lainnya? 
 Pada tahap ini siswa diharapkan berusaha 
mengecek kembali dan menelaah dengan teliti setiap 
tahap yang telah dilakukan.Dengan demikian 
kesalahan atau kekeliruan dalam penyelesaian soal 
dapat diatasi. 
 Berikut indikator seorang siswa dikatakan dapat 
menyelesaikan masalah berdasarkan tahap pemecahan 
masalah oleh Polya.5 
Tabel 2.1 
Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 
Berdasarkan Tahap Pemecahan Masalah Oleh Polya 
 
Tahap Pemecahan 





You have to understand the 
problem (siswa dapat 
menyebutkan informasi-
informasi yang diberikan 
dan pertanyaan yang 
diajukan) 
Devising a plan 
(merencanakan 
pemecahan) 
Find the connection between 
the data and the 
unknown.You should obtain 
enventually a plan of the 
solution (siswa memiliki 
rencana pemecahan masalah 
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yang dia gunakan) 
Carriying out the plan 
(melakukan rencana 
pemecahan) 
Carry out your plan (siswa 
dapat memecahkan masalah 
sesuai langkah-langkah 
pemecahan masalah yang 
dia gunakan dengan hasil 
yang benar) 
Looking back 
(memeriksa kembali hasil 
yang diperoleh) 
Examine the solution 
obtained (siswa memeriksa 
kembali langkah pemecahan 
masalah yang dia gunakan) 
 
Adapun pemberian skor pemecahan masalah 
matematika adalah sebagai berikut:6 
 
Tabel 2.2 













0 Tidak menyajikan 
yang diketahui dari 
masalah 




2 Menyajikan semua 
yang diketahui 
dari masalah dengan 
benar 
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0 Tidak menyajikan 
yang ditanyakan dari 
masalah 
1 Menyajikan yang 
ditanyakan 
dari masalah tetapi 
pernyataan salah 
2 Menyajikan yang 
ditanyakan dari 





















0 Tidak menyajikan 
konsep yang akan 
digunakan. 
1 Menyajikan konsep 
yang akan digunakan 
tetapi tidak tepat. 
2 Menyajikan konsep 







0 Tidak menyajikan 
rumus atau persamaan 
yang akan digunakan 
1 Menyajikan rumus 
atau persamaan yang 
akan digunakan tetapi 
yang disajikan salah. 
2 Menyajikan rumus 











0 Tidak menyajikan 
pelaksanaan 
rumus/penjelasan 
konsep yang akan 
digunakan. 
1 Menyajikan langkah 






























n konsep namun salah. 






konsep kurang sesuai. 
3 Menyajikan langkah 
pelaksanaan dengan 



















Dari beberapa pengertian pemecahan masalah yang telah 
disebutkan, dapat dirangkum bahwa pada dasarnya pemecahan 
masalah merupakan suatu aturan yang dilakukan seorang siswa 
untuk memecahkan suatu masalah dengan dasar pengetahuan konsep 
yang telah dipelajari sebelumnya. Menurut pendapat Polya, indikator 
pemecahan masalah adalah adalah siswa dapat menggunakan 
informasi untuk dapat mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan yang 
didalamnya memuat permasalahan, siswa dapat merencanakan dan 
menetukan informasi serta langkah-langkah yang diperlukan untuk 
dapat memecahkan masalah, siswa dapat memilih penggunaan 
operasi untuk memberikan solusi permasalahan dan siswa dapat 
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. 
 

























B. BERPIKIR KRITIS 
a. Pengertian Berpikir Kritis 
Berpikir kritis merupakan suatu hal yang berpengaruh dalam 
proses pemecahan masalah. Krulik dan Rudnik mendefinisikan 
berpikir kritis adalah berpikir yang menguji, menghubungkan, dan 
mengevaluasi semua aspek dari suatu masalah.Termasuk di dalam 
berpikir kritis adalah mengelompokkan, mengorganisasikan, 
mengingat dan menganalisis informasai. Berpikir kritis memuat 
kemampuan membaca dengan pemahaman dan mengidentifikasi 
materi yang diperlukan dengan yang tidak ada hubungan. 
Berpikir kritis merupakan suatu usaha yang sengaja 
dilakukan secara aktif, sistematis, dan mengikuti prinsip logika serta 
mempertimbangkan berbagai sudut pandang untuk mengerti dan 
mengevaluasi suatu informasi dengan tujuan apakah informasi itu 
diterima, ditolak, atau ditangguhkan penilaiannya (Takwin, 1997). 
Berpikir kritis mempunyai makna yaitu kekuatan berpikir yang harus 
dibangun pada siswa sehingga menjadi suatu kepribadian yang baik 
di dalam kehidupan siswa untuk memecahkan segala persoalan 
hidupnya. 
Terdapat enam tingkat berpikir menurut taksonomi Bloom, yaitu: 
1) Mengetahui(knowledge) adalah suatu proses berpikir yang 
di dasarkan pada retensi (menyimpan) dan retrieval 
(mengeluarkan kembali) sejumlah pengetahuan yang pernah 
di dengar atau lihat. 
2) Memahami (understanding) adalah suatu proses berpikir 
yang sifatnya lebih kompleks yang mempunyai kemampuan 
dalam penterjemah, interpetasi, estrapolasi, dan asosiasi. 
3) Menerapkan (application) adalah kemampuan untuk 
menerapkan pengetahuan, fakta, teori, dll untuk 
menyimpulkan, memperkirakan, atau menyelesaikan suatu 
masalah. 
4) Menganalisis adalah kemampuan menguaraikan suatu 
konsep. 
5) Mensintesis adalah kemampuan untuk melakukan 
generalisasi dari suatu fakta, data, fenomena, dll. 























6) Mengevaluasi (evaluation) adalah pengetahuan yang luas 
dan dalam tentang suatu pengertian dari apa yang diketahui 
serta mampu menganalisa dan sintesis sehingga 
memberikan penilaian atau evaluasi.  
Berpikir matematis adalah berfikir dalam matematika. 
Dengan demikian berfikir matematis adalah proses berpikir 
kritis yang melibatkan pengetahuan matematika, penalaran 
matematika, dan pembuktian matematika yang bertujuan untuk 
menyelesaikan masalah dala matematika. 
b. Manfaat berpikir kritis 
Manfaat berpikir kritis dalam pembelajaran sangat 
besar peranannya dalam meningkatkan proses dan hasil belajar 
dan sebagai bekal siswa untuk masa depan. Menurut Lawson 
dalam Hadi (2007) menyatakan bahwa menurut tepri Piaget, 
perkembangan kemampuan penalaran formal sangat penting 
bagi perolehan konsep, karena pengetahuan konseptual 
merupakan akibat atau hasil dari suatu proses konstruktif, dan 
kemampuan penalaran tersebut adalah alat yang diperlukanpada 
proses itu. 
Menurut Ennis dalam Susilo (2004), ciri-ciri penting 
siswa yang telah memiliki watak untuk selalu berpikir kritis 
adalah sebagai berikut: 
1) Mencari pernyataan atau pertanyaan yang jelas artinya 
atau maksudnya. 
2) Mencari dasar atas suatu pernyataan. 
3) Berusaha untuk memperoleh informasi terkini. 
4) Menggunakan dan menyebutkan sumber yang dapat 
dipercaya. 
5) Mempertimbangkan situasi secara menyeluruh. 
6) Berusaha relevan dengan pokok pembicaraan. 
7) Berusaha mengingat pertimbangan awal atau dasar. 
8) Bersikap terbuka. 
9) Mencari ketepatan seteliti-telitinya. 
10) Mengambil posisi apabila bukti-bukti dan dasar-dasar 
sudah cukup baginya untuk menentukan posisi. 
11) Berurusan dengan bagian-bagian secara berurutan hingga 
mencapai seluruh keseluruhan yang kompleks. 
12) Menggunakan kemampuan atau keterampilan kritisnya 
sendiri. 

























13) Peka terhadap perasaan, tngkat pengetahuan, dan tingkat 
kerumitan berfikir orang lain.  
 
C. MODEL PEMBELAJARAN SEARCH,SOLVE, CREATE 
AND SHARE (SSCS) 
Salah satu model pembelajaran yang dinilai tepat dalam 
upaya melatih kemampuan berfikir kritis dan pemecahan 
masalah matematika siswa adalah model pembelajaran Search, 
Solve, Create and Share(SSCS).  Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran SSCS adalah model pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan problem solving yang di desain 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 
meningkatkan pemahaman terhadap konsep ilmu.  
Model pembelajaran SSCS dikenalkan oleh Pizzini 
dalam pengembangan pembelajaran IPA yang didesain untuk 
memperluas pengetahuan konsep sains dan penerapannya 
dalam menyelesaikan konsep masalah kehidupan sehari-hari 
serta untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Penggunaan Model Pembelajaran SSCS ini membuat siswa 
lebih aktif terlibat dalam penggunaan konsep dan terbiasa 
melakukan berpikir tinggat tinggi. 
Model pembelajaran SSCS meliputi empat fase yaitu 
pertama fase search yang bertujuan untuk mengidentifikasi 
masalah, kedua fase solve yang bertujuan untuk merancang 
penyelesaian masalah, ketiga fase create yang bertujuan untuk 
melaksanakan penyelesaikan masalah dan keempat fase share 
yang bertujuan untuk mensosialisasikan penyelesaian masalah 
yang mereka peroleh dengan cara presentasi. 
Dalam Proses pelaksanaanya, kegiatan belajar dimulai 
dengan pemberian masalah atau kondisi berkaitan materi yang 
akan dipelajari. Kemudian siswa mencari (search) informasi 
untuk mengidentifikasi situasi atau masalah yang disajikan, 
setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa 
kemudian membuat hipotesis dan merencanakan cara 
menyelesaikan masalah (solve) tersebut, dengan informasi dan 
rencana yang telah disiapkan siswa. Selanjutnya, siswa 
membuat (create) solusi penyelesaian kemudian 
menyajikannya untuk dibahas bersama guru dan teman-
temannya, siswa membagi (share) pengetahuan satu sama lain. 























Laporan tersebut menunjukan secara jelas bahwa model 
pembelajaran problem solving SSCS tidak hanya berlaku untuk 
pendidikan sain saja, tetapi juga cocok untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran matematika. Selanjutnya Pizzini secara 
lebih rinci menjelaskan kegiatan pada setiap tahapan SSCS 
sebagai berikut : 
1. Search 
a. Menggali pengetahuan awal. Menuliskan informasi yang 
diketahui dan berhubungan dengan situasi yang 
diberikan. 
b. Mengamati dan menganalisa informasi yang diketahui. 
c. Menyimpulkan masalah dengan membuat pertanyaan-
pertanyaan. 
d. Menggeneralisasikan informasi sehingga timbul ide-ide 
yang mungkin digunakan untuk menyelesaikan masalah. 
2. Solve 
a. Menentukan kriteria akan digunakan dalam memilih 
beberapa alternatif. 
b. Membuat dugaan mengenai beberapa solusi yang dapat 
digunakan. 
c. Memikirkan segala kemungkinan yang terjadi saat 
menggunakan solusi tersebut. 
d. Membuat perencanaan penyelesaian masalah (didalamnya 
temasuk menentukan solusi yang akan digunakan) 
3. Create 
a. Menyelesaikan masalah sesuai rencana yang telah dibuat 
sebelumnya. 
b. Meyakinkan diri dengan menguji kembali solusi yang telah 
didapat 
c. Menggambarkan proses penyelesaian masalah 
d. Menyiapkan apa yang akan dibuat untuk dipresentasikan 
4. Share 
a. Menyajikan solusi kepada teman yang lain. 
b. Mempromosikan solusi yang dibuat. 
c. Mengevaluasi tanggapan dari teman yang lain. 
d. Merefleksi keaktifan sebagai problem solver setelah 
menerima umpan balik dari guru dan temanyang lain 
Berikut merupakan keunggulan dari penggunaan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share(SSCS) : 

























1. Bagi guru 
a. Mengembangkan ketertarikan siswa, 
b. Menanamkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
c. Membuat seluruh siswa aktif dalam proses pembelajaran, dan 
d. Meningkatkan pemahaman mengenai keterkaian antara ilmu 
pengetahuan dan kehidupan sehari-hari 
2. Bagi siswa 
a. Memperoleh pengalaman langsung dalam menyelesaikan 
masalah. 
b. Mempelajari dan menguatkan pemahaman konsep dengan 
pembelajaran bermakna. 
c. Mengolah informasi secara mandiri. 
d. Menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
e. Mengembangkan berbagai metode dengan kemampuan 
yang telah dimiliki 
f. Meningkatkan rasa ketertarikan 
g. Bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran dan hasil 
kerja 
h. Bekerja sama dengan siswa yang lain 
i. Mengeintegrasikan kemampuan dan pengetahuan. 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat kita simpulkan 
bahwa pada pembelajaran SSCS, siswa dibimbing untuk mencari apa 
yang mereka butuhkan dalam belajar dan memperluas pengetahuan 
mereka sendiri sehingga mengalami proses pembelajaran bermakna. 
Search, Solve, Create and Share(SSCS) juga digunakan untuk 
membuat pembelajaran lebih terfokus pada siswa atau disebut 
dengan pembelajaran aktif. Guru lebih sedikit memberikan ceramah 
dan siswa lebih banyak berdiskusi, dan bereksplorasi. Sehingga 
model pembelajaran tersebut sangat ideal dikembangkan untuk mata 
pelajaran matematika. 
Teori yang mendasari model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share(SSCS) adalah teori konstruktivisme. Piaget yang 
menjelaskan bahwa proses dibangunnya sebuah pengetahuan dari 
stimulus baru dilakukan dengan dua cara, yaitu asimilasi dan 
akomodasi. Asimilasi adalah proses pengintegrasian informasi baru 
ke dalam struktur pikiran. Sedangkan akomodasi adalah proses 
membentuk atau memodifikasi struktur pikiran karena adanya 
informasi baru yang tidak dapat diasimilasi. Dengan demikian dalam 
proses asimilasi, seseorang hanya memperoleh pengetahuan baru 























tetapi tidak menambahkan kualitas pengetahuan, sedangkan pada 
proses akomodasi kualitas pengetahuan seseorang akan bertambah. 
 
D. MODEL PEMBELAJARAN KONVENSIONAL 
1.  Pengertian Model Pembelajaran Konvensional  
Model pembelajaran konvensional  adalah suatu pembelajaran 
yang di dalam proses pembelajarannya  dilakukan dengan cara yang 
lama, yaitu dalam penyampaian pelajaran pengajar masih 
mengandalkan ceramah. Dalam model konvensional, pengajar 
memegang peranan utama dalam menentukan isi dan urutan langkah 
dalam menyampaikan materi tersebut kepada peserta didik. 
Sementara itu peserta didik hanya mendengarkan secara teliti serta 
mencatat pokok-pokok penting yang dikemukakan pengajar sehingga 
pada pembelajaran ini kegiatan proses belajar mengajar didominasi 
oleh pengajar. Hal ini mengakibatkan peserta bersifat pasif karena 
peserta didik hanya menerima apa yang disampaikan oleh pengajar 
akibatnya peserta didik mudah jenuh, kurang inisiatif dan bergantung 
pada pengajar. 
2.  Karakteristik Pembelajaran Konvensional  
Pembelajaran konvensional sudah lama digunakan oleh 
generasi sebelumnya, sehingga sering disebut dengan pembelajaran 
yang tradisional. Adapun pembelajaran konvensional  memiliki 
karakteristik sebagai berikut:  
a. Pembelajaran berpusat pada guru 
b.  Terjadi passive learning  
c.  Interaksi antara siswa kurang  
d.  Tidak ada kelompok kooperatif  
e.  Lebih mengutamakan hafalan  
f.  Sumber belajar banyak berupa informasi verbal yang 
diperoleh dari buku  
3.  Pelaksanaan Metode Pembelajaran Konvensional  
Pelaksanaan pembelajaran konvensional lebih 
menekankan kepada tujuan pembelajaran berupa penambahan 
pengetahuan, sehingga belajar dilihat sebagai proses “meniru” 

























dan siswa dituntut untuk dapat mengungkapkan kembali 
pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis atau tes.   
Sumber belajar dalam pendekatan pembelajaran 
konvensional lebih banyak berupa informasi verbal yang 
diperoleh dari buku dan penjelasan guru. Sumber-sumber inilah 
yang sangat mempengaruhi proses  belajar siswa. Siswa 
dituntut untuk untuk menunjukkan kemampuan menghafal dan 
menguasai potongan-potongan informasi sebagai prasyarat 
untuk mempelajari keterampilan-keterampilan yang lebih 
kompleks.  
Proses pembelajaran  dengan metode  konvensional ini 
lebih  jauh akan berimplikasi pada terjadinya hubungan yang 
bersifat antagonisme di antara guru dan siswa. Guru sebagai 
subjek yang aktif dan  siswa sebagai objek yang pasif 
.Langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan 
pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut :  
1) Guru memberikan apersepsi terhadap siswa dan 
memberikan motivasi kepada siswa tentang 
materiyang diajarkan,  
2)  Guru menerangkan bahan ajar secara verbal,  
3) Guru memberikan contoh – contoh sebagai  ilustrasi 
dari apa yang sedang diterangkan dan juga untuk 
memperdalam pengertian, guru  memberikan contoh 
langsung seperti benda, orang, tempat, atau contoh 
tidak langsung, seperti model, miniatur, foto, gambar 
di papan tulis dan sebagainya. 
4) Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya 
dan menjawab pertanyaannya. 
5) Guru memberikan tugas kepada  siswa yang sesuai 
dengan materi. 
6) Guru mengkonfirmasi tugas yang telah dikerjakan oleh 
siswa. 
7) Guru menyimpulkan inti pelajaran.  
Berdasarkan uraian di  atas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran konvensional, guru 
memberikan apersepsi dilanjutkan dengan menerangkan bahan 
ajar secara verbal dilanjutkan dengan memberikan contoh-
contoh, guru membuka sesi tanya jawab dan dilanjutkan 
dengan pemberian tugas, guru melanjutkan dengan 























mengkonfirmasi tugas yang dikerjakan siswa dan guru 
menyimpulkan inti pelajaran.  
4.  Peran Guru Dalam Pembelajaran Konvensional  
Peran guru dalam proses pembelajaran konvensional 
lebih banyak menjelaskan materi  pembelajaran kepada siswa.  
Dalam kondisi ini, guru memainkan peran yang sangat penting 
karena mengajar dianggap memindahkan pengetahuan ke orang 
yang belajar. Dalam model ini, peran guru adalah menyiapkan 
dan mentransmisi pengetahuan atau informasi kepada  siswa. 
Sedangkan peran para siswa adalah menerima, menyiapkan, 
dan melakukan aktivitas-aktivitas lain yang sesuai dengan 
informasi yang diberikan. Di sisi lain, guru berperan 
memproses pengetahuan dan /atau keterampilan yang 
diperlukan siswa.  
5.  Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Konvensional  
Proses pembelajaran konvensional dipandang efektif 
serta  mempunyai keunggulan tersendiri yaitu diantaranya:  
a.  Berbagi informasi yang tidak mudah ditemukan di tempat 
lain.  
b. Menyampaikan informasi dengan cepat.  
c. Membangkitkan minat akan informasi. 
d. Mengajari siswa yang cara terbaiknya dengan 
mendengarkan.  
e. Mudah digunakan dalam proses belajar mengajar.  
Adapun kelemahan dalam pembelajaran konvensional 
ini adalah:  
a. Tidak semua siswa memiliki cara belajar terbaik dengan 
mendengarkan. 
b. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agar siswa tetap 
tertarik dengan apa yang dipelajari. 
c. Para siswa tidak mengetahui apa tujuan mereka belajar pada 
hari itu. 
d. Penekanan sering hanya pada penyelesaian tugas. 
e. Daya serapnya rendah dan cepat hilang karena bersifat 
menghafal. 
6. Usaha-usaha yang dilakukan untuk Mengatasi Kelemahan 
Metode Ceramah  
Usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi 
kelemahan dari metode ceramah sebagai berikut: 

























1) Memberi penjelasan dengan memberikan keterangan-
keterangan, gerak-gerik dan memberikan contoh atau  
dengan menggunakan alat peraga. 
2) Selingi metode ceramah dengan metode yang lain untuk 
menghilangkan kebosanan murid. 
3) Susun ceramah secara sistematis.  Karena masih banyak 
kelemahan dalam ceramah yang murni, para pakar 
pendidikan mulai menggunakan metode ceramah plus 
yang merupakan pencampuran antara metode ceramah 

































A. JENIS PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
quasi- experimental, yaitu jenis komparasi yang membandingkan 
pengaruh pemberian suatu perlakuan (treatment) pada suatu objek 
(kelompok eksperimen) serta melihat besar pengaruh perlakuannya. 
Penelitian ini menggunakan dua kelas sebagai sampel yaitu 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas kontrol adalah kelas yang 
dalam pembelajarannya menerapkan model pembelajaran 
konvensional sedangkan kelas eksperimen adalah kelas yang dalam 
pembelajarannya menerapkan model Search, Solve,Create and 
Share(SSCS).  
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 6 Kota Mojokerto pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2019/2020. 
C. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi adalah seluruh subyek penelitian.1 Populasi 
penelitian ini adalah 2 kelas VIII di SMPN 6 Kota Mojokerto. 
Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi.2 Sampel dalam penelitian ini diambil dari 
populasi dengan teknik  random sampling. Teknik  random sampling  
adalah pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan dengan 
merondom kelas, dengan mengambil dua kelas secara acak dari 
jumlah kelas  yang ada.  
D. RANCANGAN PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan desain penelitian  pretest-posttest 
control grup design. Pada desain ini baik kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol dikenakan pretest dan posttest, tetapi hanya kelompok 
eksperimen saja yang mendapatkan perlakuan X, sehingga struktur 
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 Kategori Pre-test Perlakuan Post-test 
Eksperimen A1 X A2 
Kontrol B1 C B2 
 
Keterangan: 
A1 :Tes awal (pre-test)  yang dilaksanakan pada kelas eksperimen   
A2  :Tes akhir (post-test) yang dilaksanakan pada kelas eksperimen  
X  :Perlakuan (treatment) yang diberikan pada kelas eksperimen 
yaitu menerapkan model pembelajaran Search, Solve,Create 
and Share(SSCS) 
C :Kelas kontrol yang pembelajarannya tidak menerapkan model 
pembelajaran (pembelajaran konvensional)  
B1   :Tes awal (pre-test) yang dilaksanakan pada kelas kontrol  
B2 :Tes  akhir  (post-test)  yang  dilaksanakan  pada  kelas control 
 
E. VARIABEL DAN DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas adalah variabel yang diubah atau 
dimanipulasi peneliti untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang 
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat.3 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
Search, Solve,Create and Share(SSCS).  
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang diamati untuk 
mengetahui efek dari variabel bebas. Variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas.4 Variabel respon dalam penelitian ini 
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F. PROSEDUR PENELITIAN 
Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga tahap: 
1. Persiapan dan perencanaan penelitian 
Tahap ini merupakan tahap awal dalam pengambilan 
data. Tahap ini direncanakan semua kegiatan yang menunjang 
kelancaran dalam pengambilan data, antara lain: 
a. Melakukan survei ke sekolah yang akan digunakan untuk 
penelitian.  
b. Menyusun proposal penelitian. 
c. Menyusun perangkat penelitian, yaitu RPP dan LKPD. 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 
rencana yang menggambarkan prosedur dan manajemen 
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 
dalam silabus.5 
Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 
dalam setiap pertemuan di dalam kelas bertujuan agar 
kegiatan pembelajaran berjalan sistematis dan terarah 
dalam mencapai tujuan selain itu juga  sebagai panduan 
bagi guru untuk mempersiapkan pembelajaran serta 
sebagai bahan evaluasi untuk penyusunan rencana 
pembelajaran selanjutnya. 
b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa kegiatan pemecahkan suatu 
masalah yang mengacu pada ketercapaian indikator 
keberhasilan dalam memecahkan masalah dengan berpikir 
kritis. Lembar Kerja Peserta Didik ini, dimaksudkan untuk 
membantu siswa dalam kegiatan percobaan. Jenis lembar 
kegiatan siswa yang digunakan adalah memuat kategori 
pengamatan yang sesuai dengan berpikir kritis dalam 
memecahkan masalah. 
d. Menyusun instrumen penelitian yaitu soal untuk pre-test, 
post-test dan lembar pengamatan. 
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e. Validasi perangkat (RPP, LKPD dan evaluasi) dan 
instrumen penelitian (soal untuk post-test) yaitu validasi 
dilakukan oleh dosen dan diuji coba di sekolah. 
f. Melakukan uji coba instrumen yaitu lembar tes kepada 
siswa yang sudah pernah mendapat pembelajaran dengan 
topik segitiga 
2. Pelaksanaan 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengambilan data, 
langkah-langkah pada tahap pelaksanaan adalah: 
a. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan 
model  SSCS pada kelas yang sudah ditetapkan. 
b. Mengadakan post-test. 
c. Menyebarkan angket untuk mengetahui tanggapan siswa 
tentang model pembelajaran SSCS. 
3. Penyajian hasil penelitian 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Analisis data dan uji statistik. 
b. Penyusunan laporan penelitian. 
 
G. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan beberapa 
metode, yaitu: 
1. Metode observasi 
Observasi  ini  dilakukan selama pembelajaran 
berlangsung oleh guru kelas dan pengamat. Metode observasi 
ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah pada materi segitiga, keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran yang sudah direncanakan, pengamatan 
keterampilan dan sikap. 
2. Metode tes 
Penelitian ini menggunakan metode tes, yakni tes 
kognitif. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu, pre-test (tes 
yang dilakukan sebelum menerapkan metode pembelajaran 
SSCS) dan post-test (tes yang dilakukan setelah menerapkan 
metode pembelajaran SSCS). Adapun tujuan dilakukannya pre-
test adalah untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan 
untuk mengetahui apakah sampel berdistribusi normal dan 
homogen. Sedangkan, tujuan adanya post-test adalah untuk 























mengetahui pemahaman siswa setelah menerapkan metode 
pembelajaran SSCS sehingga dapat diketahui pengaruh model 
pembelajaran SSCS terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
dan pemecahan masalah pada pembelajaran matematika topik 
segitiga. 
3. Metode angket 
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data respons 
siswa. Kemudian meminta siswa untuk memberikan tanda cek 
(√) pada kolom sesuai dengan pendapat mereka. Pengisian 
angket ini dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berakhir. 
 
H. INSTRUMEN PENELITIAN 
Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data antara lain: 
1. Lembar Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini digunakan 
untuk mengamati keterlaksanaan pembelajaran, keterampilan 
siswa dan sikap siswa. 
a. Lembar Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran dalam hal ini adalah 
keterlaksanaan pembelajaran SSCS pada  materi segitiga. 
Lembar keterlaksanaan disusun sesuai dengan langkah-langkah 
SSCS pada materi segitiga. Lembar penilaian ini disusun dalam 
bentuk checklist “Ya” atau “Tidak” pada kolom keterlaksanaan 
dan dilengkapi dengan skala penilaian (rating scale) 1 sampai 4 
dengan kriteria skor 4 = Baik, 3 = Cukup baik, 2 = Kurang, 1 = 
Sangat kurang baik pada kolom penilaian/skor yang diperoleh.  
b. Lembar Pengamatan Keterampilan Siswa 
Lembar pengamatan keterampilan siswa digunakan 
untuk mengamati keterampilan siswa selama kegiatan 
pembelajaran. Lembar pengamatan keterampilan siswa disusun 
dalam bentuk checklist dan dilengkapi skala penilaian (rating 
scale) 1 sampai 4 dengan kriteria skor 4 = Sangat Baik, 3 = 
Baik, 2 = Cukup, 1 = Kurang. Lembar ini dilengkapi dengan 
rubrik/deskripsi penilaian untuk tiap aspek keterampilan yang 
diamati. 
c.Lembar Pengamatan Sikap Siswa 
Lembar pengamatan sikap siswa digunakan untuk 
mengamati setiap aspek sikap siswa selama kegiatan 
pembelajaran. Aspek sikap yang diamati dalam penelitian ini 

























antara lain sikap ingin tahu, disiplin, kerjasama dan tanggung 
jawab. Lembar pengamatan keterampilan siswa disusun dalam 
bentuk checklist dan dilengkapi skala penilaian (rating scale) 1 
sampai 4 dengan kriteria skor 4 = Sangat Baik, 3 = Baik, 2 = 
Cukup, 1 = Kurang. Lembar ini dilengkapi dengan 
rubrik/deskripsi penilaian untuk tiap aspek sikap yang diamati. 
2. Lembar Tes 
Lembar tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
tes pengetahuan bentuk uraian. Tes dilakukan dua kali yaitu 
sebelum diberikan topik segitiga disebut pre-test dan sesudah 
pembelajaran disebut post-test. Tujuan adanya pre-test adalah 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam memecahkan 
masalah matematika dan untuk mengetahui apakah sampel 
berdistribusi normal dan homogen. Tujuan adanya post-test 
adalah untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah sereta berpikir kritis dalam memecahkan 
masalah matematika setelah pembelajaran  SSCS. 
3. Lembar Angket Respons Siswa 
Lembar angket respons siswa digunakan untuk 
mengetahui tanggapan siswa dan minat siswa setelah mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Angket 
menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial.6 Dalam 
menjawab skala Likert, responden hanya memberi tanda, 
misalnya checklist atau tanda silang pada kemungkinan skala 
yang dipilihnya sesuai dengan pertanyaan. Kemudian angket 
yang telah diisi oleh responden dilakukan pemberian skor. Pada 
skala Likert berarah positif dan negatif untuk pemberian skor. 
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Positif 4 3 2 1 
Negatif 1 2 3 4 
 
I. TEKNIK ANALISIS DATA 
1. Tahap Analisis Butir Soal: 
a. Menentukan Taraf Kesukaran 
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah 
pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. 
Jika suatu soal memiliki tingkat kesukaran setimbang 
(proporsional), maka dapat dikatakan bahwa soal tersebut 
baik. Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu mudah dan 
tidak pula terlalu sukar. Rumus untuk mencari p adalah:8 
    
  
                                 
                              
    
 
    
                                    
 
Dengan keterangan: 
ITK  =indeks tingkat kesukaran 
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Kriteria untuk indeks kesukaran item.
9
 
Indeks Tingkat Kesukaran Kategori 
0,00  sampai 0,30 Soal Terglong Sukar 
0,31 sampai 0,70 Soal Terglong Sedang 
0,71 sampai 1,00 Soal Terglong Mudah 
 
b. Daya Beda 
Indeks daya pembeda adalah indeks yang digunakan 
dalam membedakan antara peserta tes yang berkemampuan 
tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah. 
Untuk mengetahui daya beda soal bentuk uraian 
dipergunakan rumus berikut :10 
     
                                              
                 
 
Keterangan: 
IDP =Indek Daya Beda Soal 
MA = Mean Kelompok Atas 
BB =Mean Kelompok Bawah 
 
   Tabel 3.4 










Tidak ada daya 
beda 
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<0,20 Poor Daya beda 
lemah 
0,20-0,39 Satisfactory Daya beda 
cukup 
0,40-0,69 Good Daya beda baik 
0,70-1,00 Excellent Daya beda baik 
sekali 
  
2. Tahap Analisis Data Penelitian  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi data 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran, kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah secara kritis berdasarkan hasil pre-
test dan post-test, pengamatan aspek keterampilan siswa, 
pengamatan aspek sikap siswa serta lembar angket respon siswa. 
Data tersebut diuji statistik meliputi: 
a. Analisis Keterlaksanaan Model Pembelajaran Search, 
Solve,Create and Share(SSCS). 
Data tentang kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran Search, 
Solve,Create and Share(SSCS) di laporkan oleh satu orang 
pengamat. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 
dianalisis sebagai berikut:12 
1) Mencari nilai rata–rata aspek pada tiap tahap 
pembelajaran (N) dengan rumus sebagai berikut: 
  
∑                           
∑                            
 
2) Mencari nilai rata–rata aspek yang dinilai tiap 
tahap pembelajaran (X) dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
   
                                               
                                              
 
3) Mencari rata – rata nilai pengamatan guru tiap 
PBM (Y) dengan  rumus sebagai berikut: 
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Kriteria penilaian kemampuan guru mengelola 
pembelajaran (KGM): 
0 ≤ KGM < 1: sangat kurang baik 
1 ≤ KGM < 2: kurang cukup 
2 ≤ KGM < 3: cukup baik 
3 ≤ KGM < 4: baik    
b. Analisis Kemampuan Siswa dalam Memecahkan Masalah dan 
Berpikir Kritis  
Kompetensi pengetahuan yang dinilai dalam penelitian 
ini adalah peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah dan berpikir kritis yang dapat diukur secara tertulis 
dengan nilai pre-test dan post-test berupa soal pemecahan 
masalah. Nilai pre-test dan post-test siswa dianalisis dengan 
menggunakan uji statistik dibawah ini:  
1) Uji Normalitas 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel terdistribusi normal atau sebaliknya. Uji 
normalitas dilakukan terhadap skor hasil pre-test dan 
post-test siswa. Uji normalitas yang digunakan adalah 
uji Chi Kuadrat. Uji normalitas dapat ditempuh 
dengan lamgkah-langkah sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
Ho = Sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 
H1 = Sampel berasal dari populasi tidak 
berdistribusi normal. 
b) Menentukan rentang  (R) 
R = data terbesar – data terkecil. 13 
c) Menentukan banyak kelas interval (K).14 
K = 1 + 3,3 log N     
d) Menentukan panjang kelas interval (P).15 
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Memilih ujung bawah kelas interval pertama. 


















s iiii   
Keterangan:  
x = rata-rata 
s = simpangan baku 
fi = frekuensi 
xi = tanda kelas 
N = jumlah fi 






 dengan i = 1, 2, 3, ..........  
Keterangan: 
s = simpangan baku 
g) Menghitung frekuensi yang diharapkan muncul 
(Ei).
18 
Ei = L n      
Keterangan: 
L = luas tiap kelas interval. 













2   
Keterangan:  
2 = distribusi Chi kuadrat 
Oi   = frekuensi pengamatan 
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Ei    = frekuensi teoritik. 
k    = banyaknya kelas interval. 





i) Menarik kesimpulan  
Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal: 
jika X2hitung< X
2
(1-α)(k-1) dengan taraf signifikan α = 
0,05. 
2) Uji Homogenitas 
Untuk menyelidiki apakah sampel yang 
digunakan homogen, maka digunakan uji homogenitas 
dengan menggunakan uji Chi kuadrat untuk kesamaan 
dua rata-rata: uji dua pihak. Tahapan rumus statistik 
yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
Ho : μ1 = μ2 
Sampel homogen 
H1 : μ1 ≠ μ2 
Sampel tidak homogen 
Keterangan: 
μ1 = rata – rata hasil tes awal  kelas eksperimen 
μ2 = rata – rata hasil tes awal  kelas kontrol 
b) Uji statistik dengan rumus:20 
  X2 = (log 10) {B - (ni – 1)log si
2}  
  B = (log s2) (ni –1)  
c) Menetapkan taraf signifikan ( = 0,05) 
d) Menarik kesimpulan 
Sampel adalah homogen jika X2hitung < X
2
(1- )(k-1) 
dimana X2(1- )(k-1) didapat dari daftar distribusi chi-
kuadrat dengan peluang (1- ) dan dk = (k-1). 
 
3) Uji-t 
Uji-t digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan rata-rata hasil penelitian antara pre-
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test dan post-test. Langkah-langkah uji t adalah sebagai 
berikut: 
a) Menyusun hipotesis  
H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil pre test 
dan post-test kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pemecahan masalah matematika  siswa 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen  
Hi  :  Ada  perbedaan  yang  signifikan  hasil  pre test 
dan post-test kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pemecahan masalah matematika  siswa 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen  
Menentukan t hitung.21 
t = 
     
√
    
  
 
    
  
 
            
Keterangan: 
T = mean dari perbedaan pre-test dan post-
test 
      = deviasi masin-masing subjek (d- 
Md) 
N = subjek pada sampel 
Tolak H0 jika thitung> ttabel atau -thitung  -ttabel  
dan terima Hi 
4) Uji n-gain 
Pada tahap ini peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam memecahkan masalah diukur melalui pre-test dan 
post-test pada saat sebelum dan sesudah diterapkan model 
pembelajaran Search, Solve,Create and Share (SSCS).  
Data tersebut dapat dianalisis dengan 
menggunakan n-gain score (gain yang dinormalisasikan) 
dengan persamaan sebagai berikut: 
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 Suharsimi, Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 

























〈 〉   
  
  〈     〉
  
(  〈  〉    〈  〉)
        〈  〉 
 
Dimana : 
〈 〉 =peningkatan kemampuan 
memecahkan masalah 
〈  〉 =rata-rata kemampuan memecahkan 
masalah akhir (post- test) 
〈  〉 = rata-rata kemampuan memecahkan 
masalah awal (pre-test) 
Interpretasi dari nilai gain ditunjukkan oleh Tabel 3.5 
Tabel 3.5 
Kriteria Interpretasi  
Nilai Gain yang Dinormalisasi 
Nilai <g> Interprestasi 
〈 〉 ≥ 0,7 Tinggi 
0,7 >〈 〉 ≥ 0,3 Sedang 
〈 〉< 0,3 Rendah 
c.Analisis Aspek Keterampilan Siswa 
 Aspek kemampuan keterampilan siswa yang akan 
dinilai terdiri dari empat aspek. Kemampuan aspek siswa 
dilihat dari rubrik penilaian penilaian penskoran dengan 
rentang berkisar antara 1 sampai 4 berdasarkan komponen 
yang harus dipenuhi dengan menggunakan instrumen 
kemampuan keterampilan yang telah dibuat. Kemampuan 
keterampilan siswa ini kemudian dikonversikan dalam 
bentuk nilai sebagai berikut: 
                           
 
                         
                   
x4 
Nilai keterampilan siswa dikonversikan dalam kriteria 
pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6 
Predikat Penilaian Keterampilan Siswa 



































 (Permendikbud No 104, 2014:23) 
d. Analisis Aspek Sikap Siswa 
  Aspek kemampuan sikap siswa yang akan dinilai 
terdiri dari empat aspek. Kemampuan aspek siswa 
dilihat dari rubrik penilaian penilaian penskoran dengan 
rentang berkisar antara 1 sampai 4. berdasarkan 
komponen yang harus dipenuhi dengan menggunakan 
instrumen kemampuan sikap yang telah dibuat. 
Kemampuan sikap siswa ini kemudian dikonversikan 
dalam bentuk nilai sebagai berikut: 
                        
 
                         
                   
 x 4 
Nilai sikap siswa dikonversikan dalam kriteria pada 
tabel 3.7. 
Tabel 3.7. 
Predikat Penilaian Sikap Siswa 
Predikat Nilai 












(Permendikbud No 104, 2014:23) 


























e. Tahap Analisis Respon Siswa 
f. Hasil angket respons siswa terhadap pembelajaran 
Search, Solve,Create and Share(SSCS). dianalisis  
menggunakan perumusan sebagai berikut:22 
P =                          
                 
     
 
Keterangan: 
Angka 0 %   - 20%   = Sangat Lemah 
Angka 21 % - 40%   = Lemah 
Angka 41 % - 60%   = Cukup 
Angka 61 % - 80%   = Baik 












                                                             
22
 Riduwan. 2002. Skala Pengukuran Variabel – Variabel Penelitian. Bandung: Alfabeta. 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA 
Penelitian ini dilaksanakan untuk  mengetahui ada 
atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara kemampuan 
berpikir kritis dan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) dengan peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian ini 
dilakukan di SMPN 6 Kota Mojokerto pada kelas VIII, yaitu 
kelas VIII-D sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-E sebagai 
kelas eksperimen dengan jumlah siswa masing-masing di 
setiap kelasnya  ada 35 peserta didik. Pada kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran SSCS  sedangkan pada 
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. 
Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah segitiga. 
Data  yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari data  tes 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
matematika, serta data hasil tes yang berupa (pre test  dan  post 
test)  kemampuan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah matematika.  
Deskripsi data yang diperoleh dari hasil penelitian 
adalah sebagai berikut: 
1.  Data Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa dan Pemecahan 
Masalah Matematika  
a.   Data Hasil Tes Berpikir Kritis  
1) Kelas Kontrol 
Data tes kemampuan berpikir kritis  
digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. Data tersebut berupa hasil  pre 
test  dan  post test  kemampuan berpikir kritis dari 
kelas kontrol.  Pre test berpikir kritis digunakan untuk 
mengetahui kemampuan awal berpikir kritis peserta 
didik  sebelum  diterapkan  pembelajaran. Sedangkan 
post test digunakan untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kritis peserta didik setelah diterapkan  
pembelajaran konvensional. Hasil tes berpikir kritis 

























kelas VIII-D (kelas kontrol) disajikan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Tes Berpikir Kritis 
Peserta Didik Kelas VIII-D (Kelas 
Kontrol) 
No. Nama Siswa 
Nilai Tes 
Berpikir Kritis 
Pre Test Post test 
1 ADPM 47 57 
2 APP 88 88 
3 AR 69 88 
4 ARA 50 38 
5 APP 50 60 
6 ADL 50 75 
7 CAM 40 50 
8 CEP 69 53 
9 CFK 50 97 
10 CMA 32 60 
11 CPA 44 60 
12 DCG 22 60 
13 DNC 35 60 
14 DAA 53 60 
15 IF 22 63 
16 IPM 78 88 
17 ISP 85 88 
18 IA 32 60 
19 IMI 78 88 
20 JD 38 97 
21 MRF 85 88 
22 MK 41 47 
23 MAN 69 88 























24 MFA 53 60 
25 NFP 38 63 
26 NYK 38 60 
27 RES 44 88 
28 RMC 85 85 
29 RMK 75 75 
30 SYP 88 85 
31 SEA 69 63 
32 TFR 75 60 
33 ZDA 47 88 
34 KAP 75 75 
35 PKZ 44 63 
Jumlah Keseluruhan 1958 2478 
Rata-rata 55,94 70,8 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 nilai  pre test  terendah adalah 
22 sedangkan nilai tertinggi  pre test adalah 88. Rata-rata nilai  
pre test  kelas kontrol adalalah 55,94. Setelah diterapkan model 
pembelajaran konvensional nilai kemampuan berpikir kritis 
peserta didik mengalami peningkatan. Terlihat dari nilai 
minimum  post test  adalah 38 sedangkan nilai maksimum 97 
dengan nilai rata –rata post test sebesar 70,80 . 
2) Kelas Eksperimen 
Data tes kemampuan berpikir kritis digunakan untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik. Data 
tersebut berupa hasil  pre test  dan  post test  kemampuan 
berpikir kritis dari kelas eksperimen.  Pre test  berpikir kritis 
digunakan untuk mengetahui kemampuan awal berpikir kritis 
peserta didik sebelum diterapkan pembelajaran konvensional, 
kemudian untuk post test  kemampuan berpikir kritis untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik setelah 
diterapkan pembelajaran konvensional. Hasil tes kemampuan 
berpikir kritis kelas VIII-E (kelas eksperimen) disajikan 
dalam tabel berikut : 


























Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Kleas VIII-E (Kelas Eksperimen) 
 
No. Nama Siswa 
Nilai Tes 
Pemecahan Masalah 
Pre Test Post test 
1 AFH 75 100 
2 ANY 80 66 
3 AAR 69 60 
4 ALPD 54 85 
5 CDK 54 66 
6 DAR 69 44 
7 EAPS 50 69 
8 EFF 85 85 
9 ER 50 85 
10 FT 69 69 
11 FR 35 85 
12 IRP 75 85 
13 JH 69 85 
14 LM 69 69 
15 MJJ 32 85 
16 MDY 88 100 
17 MFP 60 100 
18 MDI 44 69 
19 MU 50 85 
20 NH 35 44 
21 PMDEP 60 88 
22 PRA 75 85 
23 RAP 44 69 
24 RIS 44 69 
25 RAP 69 88 
26 RAM 50 88 























27 SSS 69 85 
28 SDA 50 85 
29 SPA 63 69 
30 TAR 78 100 
31 WE 50 85 
32 YAM 69 100 
33 VS 69 100 
34 VKPP 78 100 
35 VAR 50 69 
Jumlah Keseluruhan 2130 2816 
Rata-rata 60,86 80,46 
 
Berdasarkan tabel 4.2 nilai  pre test  terendah adalah 
32 sedangkan nilai tertinggi  pre test adalah 88. Rata  –  rata 
nilai  pre test  kelas eksperimen adalalah 60,86. Setelah  
diterapkan model pembelajaran SSCS nilai  post  test 
kemampuan berpikir kritis peserta  didik mengalami 
peningkatan. Nilai minimum post test adalah 44 dan nilai 
maksimum 100  sedangkan nilai rata –rata post test adalah 
80,46.  
Adapun pendiskripsian data hasil  pre test  dan  post 
test  berpikir kritis dari kelas kontrol  dan kelas eksperimen 





































Data Descriptive Hasil Pre-Test dan Post-Tes 
Kemampuan Berpikir Kritis 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 
 




Kemampuan   
35 22 88 55,94 19,861 Berpikir Kritis 
Kelas Kontrol  
( konvensional) 
Post-Test 
Kemampuan   












  Post-Test 
Kemampuan   







 Vailid N 
(listwise) 
35 
    























Berdasarkan Tabel 4.3 Jumlah peserta didik masing-
masing kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 35 peserta 
didik. Untuk pre test kelas kontrol nilai terendah adalah 22 
sedangkan nilai tertinggi pre test adalah 88. Rata-rata nilai pre 
test kelas kontrol adalah 55,94 dengan standar deviasi 19,861.  
Setelah diterapkan model pembelajaran konvensional nilai  post 
test  kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami 
peningkatan. Nilai minimum  post  test  adalah 38 sedangkan 
nilai maksimum 97.  Rata-rata nilai  post test sebesar 70,80 
dengan standar deviasi 15,796. Untuk kelas eksperimen nilai  
pre test  terendah adalah 32 sedangkan nilai tertinggi  pre test 
adalah 88. Rata-rata nilai  pre  test  kelas eksperimen adalalah 
60,86 dengan  standar deviasi 14,771. Setelah diterapkan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) nilai  
post test  kemampuan berpikir kritis peserta didik mengalami 
peningkatan. Nilai minimum post test adalah 44 sedangkan 
nilai maksimum 100 sedangkan nilai rata –rata post test adalah 
80,46 dengan standar deviasi 14,987. 
b.  Data Hasil Tes Pemecahan Masalah  matematika 
1) Kelas Kontrol  
Data tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika digunakan untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah matematika  peserta didik. Data 
tersebut berupa pre test dan post test pemecahan 
masalah matematika dari kelas kontrol. Pre test  
pemecahan masalah matematika digunakan untuk  
mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah 
matematika  peserta didik sebelum diterapkan model 
pembelajaran konvensional, kemudian untuk post test  
kemampuan pemecahan masalah  matematika untuk 
mengetahui kemampuan pemecahan masalah 
matematika  peserta didik setelah diterapkan model 
pembelajaran konvensional. Hasil tes kemampuan 
pemecahan masalah matematka  kelas VIII-D (kelas 
kontrol) disajikan dalam tabel berikut : 


























Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Peserta Didik Kelas VIII-D (Kelas Kontrol) 
 
No. Nama Siswa 
Nilai Tes 
Pemecahan Masalah 
Pre Test Post test 
1 ADPM 25 38 
2 APP 34 38 
3 AR 25 34 
4 ARA 38 38 
5 APP 38 46 
6 ADL 38 38 
7 CAM 38 46 
8 CEP 38 34 
9 CFK 34 38 
10 CMA 34 34 
11 CPA 38 34 
12 DCG 34 34 
13 DNC 25 38 
14 DAA 25 25 
15 IF 38 46 
16 IPM 34 34 
17 ISP 46 38 
18 IA 38 38 
19 IMI 34 34 
20 JD 38 38 
21 MRF 25 25 
22 MK 38 38 
23 MAN 25 34 
24 MFA 38 46 























25 NFP 38 38 
26 NYK 38 38 
27 RES 38 46 
28 RMC 9 13 
29 RMK 38 38 
30 SYP 9 13 
31 SEA 34 42 
32 TFR 46 46 
33 ZDA 34 46 
34 KAP 38 46 
35 PKZ 23 25 
Jumlah Keseluruhan 1163 1277 
Rata-rata 33,23 36,5 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 nilai  pre test  terendah adalah 
9 sedangkan nilai tertinggi pre test adalah 46.  Rata  –  rata nilai  
pre test  kelas kontrol adalalah 33,23. Setelah diterapkan model 
pembelajaran konvensional nilai  post test  kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik  mengalami 
peningkatan. Nilai minimum post test adalah 13 sedangkan 
nilai maksimum sama dengan nilai maksimum pada saat pre 
test yaitu 46  sedangkan nilai rata –rata post test sebesar 36,49. 
2) Kelas Eksperimen  
Data tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa  digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik. Data tersebut berupa pre test 
dan post test  pemecahan masalah dari kelas eksperimen. Pre 
test pemecahan masalah matematika  digunakan untuk  
mengetahui kemampuan awal pemecahan masalah matematika 
peserta didik sebelum diterapkan model pembelajaran SSCS 
kemudian untuk post test kemampuan pemecahan masalah 
matematika untuk mengetahui  kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik setelah diterapkan  model  

























SSCS. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika 
kelas VIII-E (kelas eksperimen) disajikan dalam tabel berikut : 
Tabel 4.5 
Nilai Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika  
Peserta Didik Kelas VIII-E 




Pre Test Post test 
1 AFH 25 59 
2 ANY 21 59 
3 AAR 34 59 
4 ALPD 21 59 
5 CDK 34 67 
6 DAR 34 67 
7 EAPS 21 67 
8 EFF 34 59 
9 ER 25 50 
10 FT 34 50 
11 FR 21 59 
12 IRP 25 59 
13 JH 34 50 
14 LM 46 59 
15 MJJ 9 50 
16 MDY 34 50 
17 MFP 21 59 
18 MDI 34 59 
19 MU 38 59 
20 NH 34 59 
21 PMDEP 13 67 
22 PRA 25 59 
23 RAP 38 50 
24 RIS 46 59 
25 RAP 34 59 























26 RAM 34 67 
27 SSS 38 67 
28 SDA 13 59 
29 SPA 34 67 
30 TAR 34 59 
31 WE 46 67 
32 YAM 34 50 
33 VS 34 50 
34 VKPP 46 59 
35 VAR 46 59 
Jumlah Keseluruhan 1094 2057 
Rata-rata 31,26 58,77 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 nilai  pre test  terendah 
adalah 9 sedangkan nilai pre test  tertinggi adalah 46. Rata  
–  rata nilai  pre test  kelas eksperimen adalalah 31,26. 
Setelah diterapkan model pembelajaran SSCS nilai  post 
test  kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik mengalami peningkatan. Nilai minimum post test 
adalah 50 dan nilai maksimum 67 sedangkan nilai rata –
rata post test adalah 58,77.  
Adapun pendiskripsian data hasil  pre test  dan  
post  test  kemampuan pemecahan masalah matematika 
dari kelas kontrol dan kelas  eksperimen berdasarkan 

































Data Descriptive Hasil Pre-Test dan Post-Tes 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Descriptive Statistics 




Kemampuan   




Kelas Kontrol  
( Konvensional) 
Post-Test 
Kemampuan   


















Kemampuan   
































 Vailid N 
(listwise) 
35 
        
 
Berdasarkan Tabel 4.6 Jumlah peserta didik masing-
masing kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah 35 peserta didik. 
Untuk pre test kelas kontrol nilai terendah adalah 9 sedangkan nilai 
tertinggi pre test adalah 46. Rata-rata nilai pre test kelas kontrol 
adalalah 33,23 dengan standar deviasi sebesar 8,367. Setelah 
diterapkan model pembelajaran konvensional nilai post tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika  peserta didik 
mengalami peningkatan. Nilai minimum post test adalah 13 
sedangkan nilai maksimum 46 sedangkan nilai rata-rata post test 
mengalami kenaikan dibandingkan pre test yaitu 36,49 dengan 
standar deviasi sebesar 8,283. Untuk kelas eksperimen nilai pre test 
terendah adalah 9 sedangkan nilai tertinggi pre test adalah 46. Rata 
-rata nilai pre test kelas eksperimen adalalah 31,26 dengan standar 
deviasi sebesar 9,672. Setelah diterapkan model pembelajaran 
SSCS nilai post test kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik mengalami peningkatan. Nilai minimum post test 
adalah 50 sedangkan nilai maksimum 67 sedangkan nilai rata-rata 
post test adalah 58,77 dengan standar deviasi sebesar 5,836.  
B. Analisis Data 
1) Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Pemecahan 
Masalah Matematika 
a.  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis  
Uji normalitas yang digunakan pada 
penelitian ini adalah Kolmogorov-Sminorv yang ada 
pada perangkat lunak SPSS versi 23. Adapun hasil 
perhitungan uji normalitas yang diperoleh pada 































Hasil Uji Normalitas Kemampuan Berpikir Kritis 






















a. Lilliefors Significance Correction          
  Dengan Perumusan hipotesis:            
H0 : Distribusi sampel sama dengan distribusi standarisasi, jika 
nilai sig  > 0,05, H0 diterima.            
H1 :Distribusi sampel tidak sama dengan distribusistandarisasi,  
jika nilai sig ≤ 0,05, H0 ditolak.           
Dari hasil analisis terlihat nilai sig Kolmogorov-
Sminorv untuk data  pre-  test  kelas kontrol sebesar 0,023 ≤ 
0,05 yang berarti H0 ditolak, H1 diterima atau dengan kata lain 
data pre test kelas kontrol tidak berdistribusi  normal. Untuk  
pre test  kelas eksperimen terlihat nilai   sig Kolmogorov-




































0,248 35 ,000 























diterima atau dengan kata lain data pre test kelas eksperimen 
tidak berdistribusi  normal. Untuk post test  kelas kontrol 
terlihat nilai  sig Kolmogorov-Sminorv 0,000 ≤ 0,05 yang 
berarti H0  ditolak, H1  diterima atau dengan kata lain data post 
test kelas kontrol tidak berdistribusi  normal. Untuk post test 
kelas eksperimen terlihat nilai   sig Kolmogorov- Sminorv 
0,000 ≤ 0,05 yang berarti H0 ditolak, H1 diterima atau  dengan 
kata lain data  post test  kelas eksperimen tidak berdistribusi  
normal. Karena data tidak berdistribusi normal maka peneliti 
melakukan analisis data mengunakan statistika  nonparametrik 
yaitu uji Mann-Whitney.  
1)  Uji Pre Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen  
Uji  pre test  kemampuan berpikir kritis kelas kontrol 
dan kelas eksperimen menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil 
uji  pre test  kemampuan pemecahan masalah  matematika 
mengunakan Mann-Whitney disajikan dalam tabel sebagai 
berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Mann-Whitney Ranks Pre-Test 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 




































































Dengan perumusan hipotesis:  
H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil pre 
test kemampuan berpikir kritis  peserta didik 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen  
H1  :  Ada  perbedaan  yang  signifikan  hasil  pre  test 
kemampuan  berpikir kritis  peserta didik 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen  
Analisis tabel 4.8 Hasil uji Mann-Whitney  Ranks Test 
Mann-Whitney kemampuan pemecahan masalah 
matematika kelas kontrol dan eksperimen sebagai 
berikut:  
a)  Pre-test  kelas kontrol pada nilai N  adalah 35, nilai 
mean rank  adalah 32,70, sedangkan nilai sum of ranks  
adalah 1144,50 yang artinya sebanyak 35 peserta didik 
mengikuti  pre-test pada kelas kontrol dengan nilai 
rata  –rata  rank adalah 32,70dan jumlah dari  rank  
adalah 1144,50.  
b)  Pre-Test  kelas  ekperimen pada nilai N adalah 35, 
nilai  mean rank  adalah 38,30, sedangkan nilai sum of 
ranks adalah 1340,50 yang artinya sebanyak 35 
peserta didik mengikuti  pre-test pada kelas 
eksperimen dengan nilai rata  –rata rank  38,30 dan 
jumlah dari  rank  adalah 1340,50.  
c)  Jumlah keseluruhan peserta didik yang mengikuti 
pre-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 






































Test Statistic Hasil Pre-Test Kemampuan Berpikir 




Kemampuan Berpikir Kritis 
Mann-Whitney 514,5 
Wiloxon W 1144,5 
Z -1,158 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,247 
  
Dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney  
1.  Jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka H0 diterima  
2.  Jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka H0 ditolak 
Analisis berdasarkan tabel 4.9 Test Statistic Pre Test 
sebagai berikut:  
Terlihat hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) pre test kelas 
kontrol dan  pre tes  kelas eksperimen adalah 0,247 > 
0,05 yang berarti H0  diterima H1  ditolak. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan hasil  pre test berpikir kritis peserta didik 


































Dengan perumusan hipotesis:  
H0  : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil  post 
test  kemampuan berpikir kritis  peserta 
didik yang menggunakan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS)dengan peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran konvensional.  
H1  : Ada perbedaan yang signifikan hasil  post test 
kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS)dengan peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran konvensional.  
 
Analisis  tabel  4.10  Hasil  Ranks  Test  Uji  Mann- 
Whitney sebagai berikut:  
a)  Post-Test  kelas kontrol pada nilai N adalah 35, 
nilai  mean rank  adalah 29,90, sedangkan nilai sum of 
ranks  adalah 1046,50 yang artinya sebanyak 35 
peserta didik mengikuti  post-test pada kelas kontrol 
dengan nilai rata  –rata  rank adalah 29,90 dan jumlah 
dari  rank  adalah 1046,50.  
b)  Post-Test  kelas ekperimen pada nilai N adalah 35, 
nilai mean rank adalah 41,10 sedangkan nilai sum of 
ranks  adalah 1438,50 yang artinya sebanyak 35 
peserta didik mengikuti  post-test pada kelas 
eksperimen  dengan nilai rata  –rata rank  adalah 41,10 
dan jumlah dari  rank  adalah 1438,50.  
c)  Jumlah keseluruhan peserta didik yang mengikuti 

































Test Statistic Hasil Pre-Test  












Dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney  
1.  Jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka H0 diterima  
2.  Jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka H0 ditolak  
Analisis berdasarkan tabel 4.21 Test Statistic Post test  
sebagai berikut:  
Terlihat hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) post test 
kelas kontrol dan post test kelas eksperimen adalah 0,020 < 
0,05 yang berarti H0  ditolak H1  diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil  post 
test  kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) dengan peserta didik yang menggunakan 
pembelajaran konvensional.  
b.  Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa   
Uji normalitas yang digunakan pada penelitian ini 
adalah Kolmogorov-Sminorv yang ada pada perangkat lunak 
SPSS versi 23. Adapun hasil perhitungan uji normalitas yang 
diperoleh pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut ini : 
 


























Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemacahan Masalah 
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 














Matematika Kelas Kontrol  
( konvensional) 
0,28 35 ,000 
 
  
0,239 35 ,000 
   Post-Test Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Matematika Kelas Kontrol   
  (Konvensional) 







  Pre-Test  Kemampuan 
Pemecahan Masalah 
Matematika Kelas 
Eksperimen(SSCS)   
  
 
    
0,287 35 ,000 
  
Post-Test Kemampuan  































a. Lilliefors Significance Correction Dengan perumusan 
hipotesis:  
H0 : Distribusi sampel sama dengan distribusi standarisasi, jika 
nilai sig> 0,05, H0 diterima.  
H1 :Distribusi sampel tidak sama dengan distribusi standarisasi, 
jika nilai sig ≤ 0,05, H0 ditolak.  
Dari hasil analisis terlihat nilai  sig Kolmogorov-Sminorv untuk 
data pre-  test kelas kontrol sebesar 0,00 ≤ 0,05 yang berarti H0  
ditolak, H1  diterima atau dengan kata lain data  pre test  kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal. Untuk pre test kelas 
eksperimen terlihat nilai sig Kolmogorov-Sminorv  adalah 0,00 ≤  
0,05 yang berarti H0 ditolak, H1 diterima atau dengan kata lain 
data pre test  kelas eksperimen tidak berdistribusi normal.Untuk  
post test  kelas kontrol terlihat nilai  sig Kolmogorov-Sminorv  
0,00 ≤ 0,05 yang berarti H0 ditolak, H1 diterima atau dengan 
kata lain data post test kelas kontrol tidak berdistribusi normal. 
Untuk post test kelas eksperimen terlihat nilai  sig Kolmogorov-
Sminorv 0,000 ≤ 0,05 yang berarti H0  ditolak, H1  diterima atau 
dengan kata lain data  post test  kelas eksperimen tidak 
berdistribusi normal. Karena data tidak berdistribusi normal 
maka peneliti melakukan analisis data mengunakan statistika non 











































Hasil Uji Mann-Whitney Ranks Pre-Test 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  































    
   
 
  
Dengan perumusan hipotesis:  
H0 : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil pre test 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.  
H1  : Ada perbedaan yang signifikan hasil  pre test 
kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik 
antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Analisis  
tabel  4.23  Hasil  Ranks  Test  Uji  Mann- Whitney 
sebagai berikut:  
a) Pre-test  kelas kontrol pada nilai N adalah 35, nilai  
mean rank  adalah 39,59, sedangkan nilai sum of ranks  
adalah 1385,50 yang artinya sebanyak 35 peserta didik 
mengikuti  pre-test pada  kelas kontrol dengan nilai rata-
rata  rank adalah 39,59 dan jumlah dari  rank  adalah 
1385,50.  
 
b)  Pre-test kelas ekperimen pada nilai N adalah 35, nilai  
mean rank  adalah 31,41, sedangkan nilai sum of ranks  
adalah 1099,50 yang artinya sebanyak 35 peserta didik  























mengikuti  pre-test pada kelas eksperimen dengan nilai rata-
rata rank adalah 31,41dan jumlah dari  rank  adalah 1099,50.  
c)  Jumlah keseluruhan peserta didik yang mengikuti pre-test 
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen sebanyak 70 
Tabel 4.13 
Test Statistic Hasil Pre-Test Kemampuan 













Dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney  
a. Jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka 
H0 diterima  
b. Jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka 
H0 ditolak  
Analisis berdasarkan Tabel 4.24 Test Statistic Pre test 
sebagai berikut:  
Terlihat hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) pre test kelas 
kontrol dan  pre tes  kelas eksperimen adalah 0,083 > 0,05 
yang berarti H0  diterima H1  ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan hasil  
pre test  kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 































2. Uji Post-Test Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Uji post test kemampuan pemecahan masalah kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil uji pre 
test kemampuan pemecahan masalah mengunakan Mann-
Whitney disajikan dalam tabel sebagai berikut ini: 
Tabel 4. 14 
Hasil Uji Mann-Whitney Ranks Post-Test 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  














35 18 630 Kemampu









35 53 1855 
  
   
 70       Total 
  
Dengan perumusan hipotesis:  
H0  : Tidak ada perbedaan yang signifikan hasil  post test 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran Search, 
Solve, Create and Share (SSCS)  dengan peserta didik 
yangmenggunakan pembelajaran konvensional.  
 
H1  : Ada perbedaan yang signifikan hasil  post  test 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran 























Search, Solve, Create and Share (SSCS)  dengan 
peserta didik yangmenggunakan pembelajaran 
konvensional.  
.Analisis tabel 4.15 Hasil Ranks Test Uji Mann-  
Whitney sebagai berikut:  
a)  Post-test  kelas kontrol pada nilai N adalah 35, nilai  mean 
rank  adalah 18,00, sedangkan nilai sum of ranks  adalah 
630,00 yang artinya sebanyak 35 peserta didik mengikuti  
post-test pada kelas kontrol dengan nilai rata  –rata  rank 
adalah 18,00 dan jumlah dari rank adalah 630,00.  
b)  Post-test  kelas ekperimen pada nilai N adalah 35, nilai 
mean rank adalah 53,00, sedangkan nilai sum of ranks  adalah 
1855,00 yang artinya sebanyak 35 peserta didik mengikuti  
post-test pada kelas eksperimen dengan nilai rata  –rata rank  
adalah 53,00dan jumlah dari  rank  adalah 1855,00.  
c)  Jumlah keseluruhan peserta didik yang mengikuti post-test 








































Grouping Variable: Kelas  
Dasar pengambilan keputusan uji Mann-Whitney  
1.  Jika nilai Asymp. Sig > 0,05, maka H0 diterima  
2.  Jika nilai Asymp. Sig < 0,05, maka H0 ditolak  
Analisis berdasarkan Tabel 4.26 Test Statistic Post test sebagai 
berikut:  
Terlihat hasil nilai Asymp. Sig (2-tailed) post test kelas kontrol dan  
post  test kelas eksperimen adalah 0,00 < 0,05 yang berarti H0  
ditolak H1  diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan hasil  post  test kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran  SSCS dengan peserta didik yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Hasil Tes Berpikir Kritis Siswa 
Ada atau tidak adanya pengaruh model pembelajaran SSSC  
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat diketahui dari 
hasil tes kemampuan berpikir Kritis. Untuk mengetahui kemampuan 
berpikir kritis dalam penelitian ini adalah dengan tes kemampuan 
berpikir kritis  secara tertulis yang sesuai dengan keterampilan proses 
dalam pembelajaran model SSCS. Tes kemampuan berpikir kritis 
secara tertulis berupa pre test dan post test.  
Berdasarkan  hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta 
didik nilai rata rata  post test berpikir kritis kelas eksperimen lebih 
Tabel 4.15 





































tinggi daripada kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan hasil kemampuan berpikir kritis peserta 
didik yang menggunakan model pembelajaran SSCS dengan peserta 
didik yang menggunakan pembelajaran konvensional. Adanya 
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen adalah dipengaruhi dari penerapan 
pembelajaran model SSCS.  
2.  Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pada dasarnya ada atau tidak adanya pengaruh model 
pembelajaran SSCS peserta didik dapat diketahui dari hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah. Untuk mengetahui kemampuan 
pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah dengan tes 
kemampuan pemecahan masalah secara tertulis yang sesuai dengan 
keterampilan proses dalam pembelajaran SSCS. Tes kemampuan 
pemecahan masalah secara tertulis berupa pre test dan post test. 
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah peserta didik 
nilai rata rata post test kemampuan pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.  
Hal tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan hasil kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang 
menggunakan model pembelajaran SSCS dengan peserta didik yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Adanya perbedaan 
kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada kelas kontrol dan 
































A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan 
mengenai pengaruh model pembelajaran Search,Solve, Create 
and Share (SSCS) terhadap kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah matematika siswa pada kelas VIII-D (kelas 
kontrol) dan VIII-E (kelas eksperimen) di SMP Negeri 6 Kota 
Mojokerto pada materi Segitiga tahun ajaran 2019/2020 , maka 
dapat disimpulkan bahwa:  
Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan nilai  Asymp. 
Sig (2-tailed) pre-test dan post test  kelas kontrol dan  pre-test 
dan post test  kelas eksperimen adalah 0,020 < 0,05 dengan 
taraf signifikansi 5% yang berarti H0  ditolak H1  diterima 
sehingga  dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
pemecahan masalah  yang diajarakan dengan  menggunakan 
model pembelajaran Search,Solve, Create and Share (SSCS) 
dengan yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
Perbedaan juga dapat dilihat dari nilai rata-rata nilai hasil post 
test  kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas kontrol sebesar 
70,80 dan kelas eksperimen sebesar 80,46. Hasil ini 
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam pemecahan masalah matematika lebih besar 
dengan diterapkannya model pembelajaran SSCS dibandingkan 





























B.  Saran 
Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, terdapat 
beberapa saran terkait pada sktipsi ini diantaranya : 
1. Guru yang menggunakan model pembelajaran Search, 
Solve, Create and Share (SSCS)dalam pembelajaran 
matematika di kelas diharapkan dapat mendesain 
pembelajaran dengan seefektif mungkin sehingga 
pembelajaran bisa selesai tepat waktu. 
2. Agar penelitian ini bisa sempurna, sebaiknya aspek 
lain yang dapat mempengaruhi variabel penelitian juga 
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